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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Mesin otomotif, baik mesin bensin maupun mesin diesel tidak dapat berputar 

dengan sendirinya, melainkan memerlukan suatu tenaga yang dapat menghidupkan 

mesin untuk pertama kali. Salah satu tenaga yang dibutuhkan untuk menghidupkan 

mesin adalah tenaga dengan sistem motor starter yang dapat merubah energi listrik 

dari baterai menjadi energi mekanik untuk memutar poros engkol dengan putaran 

dan momen yang cukup akan menghidupkan mesin. Jenis mesin ada dua yaitu 

mesin bensin dan mesin diesel. Mesin bensin memiliki volume silinder yang besar 

dan menghasilkan tekanan kompresi yang rendah, sedangkan mesin diesel juga 

memiliki volume silinder yang lebih besar dibanding mesin bensin dan harus 

mampu menghasilkan tekanan kompresi yang tinggi sehingga didapatkan momen 

yang besar untuk gerak awal memutar poros engkol. Pada mesin otomotif sistem 

starter merupakan salah satu pelengkap pada unit mesin yang sistem kerjanya 

menggunakan prinsip elektromagnet dimana kekuatan yang dihasilkan tergantung 

dari : kuatnya medan magnet, besar arus yang masuk penghantar, dan tahanan 

listrik yang dibutuhkan.  

Dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat banyak tipe motor 

starter yang saat ini digunakan diantaranya tipe konvensional, tipe reduksi, dan tipe 

planetary. Penggunaan motor pada unit mesin amat tergantung sekali dari 

mekanisme poros engkol dan kompresi yang dihasilkan. Untuk mesin bensin pada 
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umumnya menggunakan motor starter tipe konvensional dengan alasan mampu 

menghasilkan momen yang sebanding dengan ukuran dan berat yang sama bila 

dibandingkan dengan tipe reduksi. 

Komponen–komponen tersebut dirangkai menjadi satu dan mempunyai 

fungsi yang berbeda–beda tetapi saling berhubungan antara yang satu dan yang 

lain, apabila salah satu dari bagian ada yang rusak, aus atau terbakar, maka kerja 

motor starter menjadi tidak normal. Maka penulis ingin membahas lebih jauh 

tentang : 

1. Sistem starter tipe konvensional pada mesin Suzuki Jimny LJ80.  

2. Komponen-komponen dan prinsip kerja sistem starter pada Mesin Suzuki Jimny 

LJ80. 

3. Analisa dan perawatan sistem starter pada Mesin Suzuki Jimny LJ80.  

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, serta melihat ketersediaan 

peralatan di Workshop Jurusan Teknik Otomotif Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Padang, maka identifikasi masalahnya adalah : 

1. Diperlukannya penambahan bahan pratikum di Workshop Jurusan Teknik 

Otomotif Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 

2. Diperlukanya sarana pendukung bagi mahasiswa untuk mempermudah dalam 

pengusaan suatu materi pembelajaran, dengan praktek langsung dengan 

permasalahan yang ada di mobil tersebut. 
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C. Batasan Masalah 

Agar dalam penyusunan ini tidak terjadi kesalah pahaman dan pelebaran 

permasalahan, maka penulis membatasi pembahasan masalah pada Rekondisi 

Sistem Starter Pada Suzuki Jimny LJ80 agar dapat berfungsi secara maksimal. 

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka laporan tugas akhir ini dapat di 

rumuskan “bagaimana cara melakukan rekondisi/perawatan pada sistem starter 

mobil”. 

 
E. Tujuan Dari Tugas Akhir 

 Tujuan dari pembahasan sistem starter pada Mesin Suzuki Jimny LJ80 ini 

adalah :  

1. Mengetahui secara mendalam tentang sistem starter yang bekerja pada mesin 

Suzuki Jimny LJ80.  

2. Mengetahui prinsip kerja dan komponen-komponen yang bekerja pada mesin 

Suzuki Jimny LJ80.  

3. Dapat dijadikan sebagai bahan pratikum yang layak digunakan di Workshop 

Jurusan Teknik Otomotif Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 

4. Untuk memenuhi salah satu syarat menyelesaikan program studi D-III Teknik 

Otomotif FT UNP. 
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F. Manfaat Dari Tugas Akhir 

Manfaat yang diperoleh dari pembahasan sistem starter ini adalah : 

1. Dapat menambah pengetahuan tentang analisis sistem starter pada Mesin Suzuki 

Jimny LJ80.  

2. Dapat membantu mengatasi dan memperbaiki kerusakan-kerusakan yang timbul 

pada sistem starter mesin Suzuki Jimny LJ80. 

3. Dapat digunakan sebagai bahan pratikum bagi mahasiswa yang menuntut ilmu 

di teknik otomotif.  

4. Sebagai salah satu referensi dan panduan tentang cara Rekondisi/ Perawatan 

Sistem Starter pada Suzuki Jimny LJ80. 
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